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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengangkat tema transformasi ritual ruwatan rambut gimbal 

di Desa Dieng Wetan, Kabupaten Wonosobo. Ruwatan rambut gimbal merupakan 

tradisi yang sudah berlangsung sejak masa Hindu sekitar abad ke-8 Masehi, yang 

hingga kini masih dipertahankan masyarakat Dieng. Awalnya, ritual ini bersifat 

privat dan dilaksanakan dalam lingkup keluarga. Namun, dalam perkembangannya, 

ritual ini mengalami perubahan menjadi festival berskala massal. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk transformasi ritual ruwatan rambut 

gimbal di Dieng Wetan dan faktor-faktor apa yang mendorong terjadinya 

perubahan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi visual, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus 

pada perspektif tokoh adat, keluarga anak yang berambut gimbal, dan masyarakat 

lokal. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teori transformasi budaya 

Clifford Geertz dan teori komodifikasi budaya George Ritzer. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana praktik budaya yang awalnya bersifat sakral 

mengalami perubahan bentuk dalam konteks sosial dan ekonomi modern, 

khususnya dalam kaitannya dengan sektor pariwisata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual ruwatan rambut gimbal di Dieng 

Wetan telah mengalami transformasi dari ritual keluarga menjadi festival publik 

yang dikemas untuk tujuan pariwisata. Pergeseran ini dipengaruhi oleh 

perkembangan sektor pariwisata lokal, campur tangan pemerintah daerah, serta 

kebutuhan masyarakat akan peningkatan ekonomi. Meskipun terjadi perubahan 

bentuk, masyarakat Dieng tetap berusaha mempertahankan unsur-unsur tradisi di 

tengah modernisasi. Penelitian ini mempertegas bahwa tradisi budaya dapat 

bertransformasi mengikuti perkembangan zaman, namun tetap berusaha menjaga 

keberlanjutan identitas budaya lokal. 

 

Kata Kunci: Transformasi Budaya, Ritual Ruwatan Rambut Gimbal, 

Komodifikasi 
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ABSTRACT 

 

This research discusses the theme of the transformation of the ruwatan ritual 

for dreadlocked hair in Dieng Wetan Village, Wonosobo Regency. The ruwatan 

ritual has been practiced since the Hindu period around the 8th century AD and 

remains preserved by the Dieng community to this day. Originally, the ritual was 

private, performed within the family circle. However, over time, it has transformed 

into a large-scale public festival. The main research questions are how the ruwatan 

ritual has transformed in Dieng Wetan and what factors have driven this change. 

This study uses a qualitative method with data collection techniques 

including visual observation, interviews, and documentation. The data were 

analyzed using Clifford Geertz’s theory of cultural transformation and George 

Ritzer’s theory of cultural commodification. This approach aims to understand how 

a sacred cultural practice shifts its form in response to modern social and economic 

contexts, particularly with the influence of the tourism sector. 

The results of this research show that the ruwatan ritual in Dieng Wetan has 

shifted from a family-based ritual to a public festival packaged for tourism 

purposes. This transformation has been influenced by the development of local 

tourism, government interventions, and the community’s economic needs. 

Although the form of the ritual has changed, the Dieng community strives to 

preserve traditional elements amid modernization. This study affirms that cultural 

traditions can transform over time while maintaining the continuity of local cultural 

identity. 

Keywords: Transformation, Ruwatan Ritual, Commodification 
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BAB I 

TRANSFORMASI NILAI DAN KEYAKINAN RITUAL RUWATAN 

RAMBUT GIMBAL DI DIENG 

A. Latar Belakang Masalah 

Ritual ruwatan rambut gimbal di Dieng telah berlangsung sejak masa lampau, 

menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari identitas budaya masyarakat 

setempat. Rambut gimbal yang tumbuh alami pada anak-anak diyakini sebagai 

manifestasi kekuatan spiritual atau ikatan dengan dunia gaib. Dalam tradisi ini, 

pemotongan rambut gimbal melalui upacara khusus dianggap sebagai sarana 

melepaskan ikatan mistis dan membuka jalan bagi kehidupan yang lebih baik. 

Ruwatan sendiri dalam konteks budaya Jawa berarti suatu upacara pensucian atau 

pembebasan diri dari malapetaka dan kesialan yang diyakini melekat pada 

seseorang1. Dengan demikian, ritual ruwatan rambut gimbal bukan sekadar 

pemotongan rambut, melainkan sebuah prosesi sakral yang penuh makna spiritual. 

Bagi masyarakat Dieng, rambut gimbal memiliki makna mistis yang dalam. 

Anak balita yang memiliki rambut gimbal dipercaya sebagai titisan roh Kiai 

Mumpuni atau biasa disebut dengan Kiai Kolodete2. Masyarakat Dieng 

mempercayai sebelum adanya Islam, Kolodete merupakan seorang resi Hindu yang 

menjadi penjaga wilayah Dieng tengah dan merupakan sosok yang memberikan 

pengayoman di dataran tinggi Dieng. Kiai Kolodete dipercaya sebagai nenek 

moyang masyarakat Dataran Tinggi Dieng. Kepercayaan tersebut berakar kuat pada 

sejarah Dieng sebagai pusat keagamaan Hindu sejak abad ke-8 Masehi, yang 

ditandai dengan berdirinya kompleks Candi Arjuna dan candi-candi lain di kawasan 

tersebut3 

Secara praktik, ruwatan merupakan suatu upacara pembebasan malapetaka atau 

sering disebut sebagai pensucian diri, membebaskan aib dan dosa sekaligus 

 
   1 Soebalinata, Cerita Murwakala dan Ruwatan di Jawa (Yogyakarta: Proyek Penelitian dan 

Pengkajian Kebudayaan Nusantara, 2008), hlm. 45. 

   2 Nisa, “Islam dan Akulturasi Budaya Lokal di Wonosobo (Studi Terhadap Tradisi Ruwatan 

Rambut Gimbal di Desa Batur, Dieng, Wonosobo)”, vol. 19, 2020, Jurnal Lentera 

   3 Otto Sukatno, Dieng Poros Dunia (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005), hlm. 27–30 
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menghindari diri dari beban supranatural. Ruwatan yang dilakukan masyarakat 

Dieng merupakan prosesi pemotongan rambut gimbal yang dimiliki anak-anak 

dengan tujuan untuk menghindari suatu hal yang tidak diinginkan dengan kata lain 

meminta keselamatan dan kesehatan mereka.4 Sebelum rambut mereka dipotong, 

anak-anak harus mengajukan permintaan atau syarat tertentu, yang dipercaya harus 

dipenuhi sebagai bagian dari ritual. Prosesi ini pada awalnya dilakukan secara 

sederhana dan bersifat kekeluargaan, berlangsung dalam ruang privat di lingkungan 

keluarga masing-masing. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya perhatian 

terhadap potensi budaya lokal sebagai daya tarik wisata, ritual ruwatan rambut 

gimbal mengalami transformasi. Dari yang semula bersifat privat, kini berubah 

menjadi festival massal yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah 

daerah, pengelola pariwisata, dan masyarakat umum. Festival ini tidak hanya 

menarik wisatawan domestik, tetapi juga mancanegara, menjadikan ruwatan 

sebagai bagian dari strategi promosi budaya dan ekonomi daerah. Perubahan ini 

berdampak pada cara ritual dilaksanakan dan pengelolaan maknanya. Di satu sisi, 

festival massal memperkenalkan budaya Dieng ke khalayak yang lebih luas dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Di sisi lain, ada kekhawatiran mengenai 

pergeseran makna ritual, di mana kesakralan yang semula dijaga dalam lingkup 

keluarga menjadi bagian dari pertunjukan budaya. Transformasi ini mencerminkan 

dinamika adaptasi budaya masyarakat Dieng terhadap perubahan sosial dan 

ekonomi di era modern. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

transformasi pelaksanaan ritual ruwatan rambut gimbal di Dieng Wetan, Kabupaten 

Wonosobo. Penelitian ini akan melihat bagaimana perubahan bentuk ritual terjadi, 

siapa saja aktor yang terlibat, serta faktor-faktor yang mendorong pergeseran dari 

praktik kekeluargaan menjadi festival massal. Melalui pendekatan kualitatif, 

 
   4 Luthfi Amalia, “Makna Ruwat Rambut Gimbal dalam Manajemen Wisata Budaya di Desa Dieng 

Kulon Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara”, Skripsi Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto Program Studi Manajemen Dakwah (2023) 
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penelitian ini juga akan mendeskripsikan bentuk-bentuk adaptasi budaya yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam mempertahankan eksistensi ritual di tengah 

perkembangan pariwisata dan globalisasi. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam memahami dinamika perubahan budaya di 

masyarakat lokal serta menawarkan upaya-upaya strategis untuk menjaga 

keberlanjutan ritual ruwatan rambut gimbal sebagai bagian dari warisan budaya 

Dieng yang tetap hidup dan berkembang seiring zaman. 

B. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang dan penjelasan diatas. Maka dapat ditemukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana transformasi Ritual Ruwatan Rambut Gimbal? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi proses transformasi Ritual Ruwatan Rambut 

Gimbal? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses transformasi dalam melaksanakan Ritual Ruwatan 

Rambut Gimbal. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi transformasi Ritual Ruwatan 

Rambut Gimbal dari waktu ke waktu. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

mengenai tradisi Ruwatan Rambut Gimbal di Kawasan Dataran Tinggi Dieng. 

Serta mampu memberikan wawasan yang lebih luas terhadap ranah kajian 

Sosiologi Agama khususnya pada bidang Sosiologi Kebudayaan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya teori-teori yang ada dengan memberikan 

perspektif baru tentang bagaimana tradisi Ruwatan Rambut Gimbal berfungsi 

dalam masyarakat dan bagaimana tradisi tersebut mempengaruhi serta 

dipengaruhi oleh struktur sosial dan kepercayaan religius masyarakat Dieng. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperdalam pemahaman kita 

tentang fenomena kebudayaan lokal, tetapi juga menambah dimensi baru 
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dalam kajian Sosiologi Agama, terutama dalam memahami interaksi antara 

budaya, ritual, dan agama. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap 

Program Studi Sosiologi Agama, khususnya pada bidang kebudayaan yang 

nantinya akan diintregasikan dengan sisi teologi (kepercayaan). Sedangkan 

pada aspek sosial masyarakat penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi dalam memperkaya literatur akademik dan menjadi dasar bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berfokus pada interaksi antara 

kebudayaan dan teologi dalam konteks sosiologi agama. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, Skripsi Fanni Firmansyah yang berjudul “Tradisi Ruwatan Rambut 

Gimbal di Kalangan Masyarakat Muslim di Desa Dieng Wonosobo (Studi 

Perbandingan Antara Pandangan Pemangku adat dan Tokoh Agama)”. Dalam 

skripsi ini dijelaskan bahwa upacara ruwatan rambut gimbal adalah upacara 

keselamatan yang dipersembahkan untuk leluhur. 5 Upacara ini memiliki fungsi 

salah satunya adalah untuk ngalap berkah atau mencari berkah. Ada beberapa 

alasan yang mendasari para orang tua yang memiliki anak berambut gimbal, untuk 

mengikuti upacara tersebut. Alasan-alasan tersebut diantaranya adalah: mereka 

mengikuti tradisi yang ada; kekhawatiran akan anggapan negatif orang lain yang 

tidak mengetahui asal muasal rambut gimbal yang sudah turun temurun; rasa 

kasihan kepada anak yang merasakan gatal-gatal pada rambut anak.6 Skripsi ini 

menitikberatkan pada sisi keagamaan dan alasan masyarakat mengikuti tradisi 

tersebut, sedangkan penelitian penulis lebih memfokuskan pada transformasi 

bentuk ritual dari kekeluargaan menjadi festival massal, bukan pada aspek 

perbedaan  pandangan keagamaan. 

 
  5 Alen Manggola dan Robeet Thadi, “Fenomenologi Alfred Schutz: Studi tentang Motif Pemakaian 

Peci Hitam Polos,” JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration Silampari 3, no. 1 (31 

Desember 2021): 19–25,  

  6 Fanni Firmansyah, “Tradisi Ruwatan Rambut Gimbal di Kalangan Masyarakat Muslim di Desa 

Dieng Wonosobo (Studi Perbandingan Antara Pandangan Pemangku adat dan Tokoh Agama)”, 

Skripsi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Syariah dan Hukum (2021). 



5 

 

Kedua, Skripsi Hasan Belen yang berjudul “Mitos Dalam Kepercayaan 

Masyarakat Waswadi (Tinjauan Sosiologi Agama) di Dusun Waswadi Kecamatan 

Lolong Guba Kabupaten Buru”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa masyarakat 

Desa Waswadi memiliki kepercayaan terhadap mitos. Mereka percaya kepada roh 

orang tatua jaman dahulu dan kepercayaan tersebut diyakini secara turun temurun. 

Bahkan setelah perkembangan zaman pun, masyarakat Desa Waswadi masih 

memiliki kepercayaan tersebut.7  

Ketiga, Jurnal Alfian Febriyanto, Selly Riawanti dan Budhi Gunawan yang 

berjudul “Mitos Rambut Gimbal: Identitas Budaya dan Komodifikasi di Dataran 

Tinggi Dieng”. Jurnal ini membahas tentang kaitan mitos dengan pembentukan 

identitas budaya pada suatu masyarakat ditengah komodifikasi budaya. Hasilnya 

menunjukan bahwa diperlukan peran serta Pokdarwis dan pemerintah sebagai alat 

legitimasi formal.8 Memiliki kesamaan dalam melihat adanya komodifikasi budaya, 

namun penelitian ini lebih menitikberatkan pada transformasi bentuk ritual secara 

spesifik, dari ranah privat ke publik. 

Keempat, Jurnal Nani Wijayanti, Mursalim, Dahri D yang berjudul “Fungsi 

dan Dampak Mitos Pada Cerita Rakyat Kembar Buaya Terhadap Masyarakat di 

Longkali Kabupaten Paser: Kajian Folklor”. Jurnal ini membahas tentang mitos dan 

fungsinya. Menurut penelitian ini, terdapat fungsi mitos yaitu: menyadarkan 

manusia bahwa ada kekuatan ghaib; sebagai pemberi jaminan masa kini; perantara 

antara manusia dan daya kekuatan alam; sebagai sistem proyeksi; sebagai alat 

pendidik anak; sebagai alat pemaksa norma yang harus dipatuhi oleh masyarakat 

Suku Paser.9 

Kelima, Jurnal Laode Monto Bauto, yang berjudul “Perspektif Agama dan 

Kebudayaan Dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia (Suatu Tinjauan Sosiologi 

Agama)”. Jurnal berisi tentang hubungan agama dan budaya. Agama, budaya dan 

 
  7 Hasan Belen, “Mitos dalam Kepercayaan Masyarakat Waswadi (Tinjauan Sosiologi Agama) di 

Dusun Waswadi Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru, Skripsi Mahasiswa Institut Agama 

Negeri Ambon Fakultas Ushuluddin dan Dakwah (2022). 

  8 Alfian Febriyanto dkk, “Mitos Rambut Gimbal: Identitas Budaya dan Komodifikasi di Dataran 

Tinggi Dieng”, Vol.02, 2017, Jurnal Antropologi. 

  9 Laode, “Perspektif Agama dan Kebudayaan dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia (suatu 

tinjauan sosiologi agama)”, Vol.23, hlm.11, 2014, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial. 
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masyarakat saling berkaitan, hubungan ketiganya berfungsi sebagai alat pengatur 

pengontrol dan sekaligus membudayakannya dalam arti mengungkapkan apa yang 

ia percaya dalam bentuk budaya-budaya yaitu dalam bentuk etis, seni bangunan, 

struktur masyarakat, adat istiadat dan lainnya. Agama berperan sebagai konsepsi 

budaya dan sebagai realitas budaya yang terdapat di Indonesia, sedangkan 

kebudayaan untuk memahami agama yang tampil dalam bentuk formal yang 

menggejala di masyarakat.10 

Keenam, Jurnal Moh. Soehadha, yang berjudul “Ritual Rambut Gembel 

dalam Arus Ekspansi Pasar Pariwisata”. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa 

terdapat pergeseran kebudayaan  pada masyarakat Dieng, hal tersebut dipicu oleh 

kepentingan ekonomi. Terjadi komodifikasi ritual rambut gimbal. Pergeseran nilai 

atau perubahan budaya dapat terjadi, terutama karena dipicu oleh proses kapitalisasi 

yang dilakukan oleh negara melalui penngembangan pasar pariwisata.11 Memiliki 

kesamaan dalam melihat adanya pergeseran akibat faktor ekonomi, namun 

penelitian ini akan lebih fokus pada transformasi bentuk ritual dari kekeluargaan 

menjadi festival massal, bukan hanya pada dimensi kapitalisasi dan komodifikasi 

saja. 

Ketujuh, Jurnal Alfi Ma’rifatun Nisa, yang berjudul “Islam dan Akulturasi 

Budaya Lokal di Wonosobo. Jurnal ini ditemukan hasil bahwa tradisi ruwatan 

rambut gimbal merupakan tradisi menyimpang dari agama Islam. Seperti 

kepercayaan bahwa anak yang berambut gimbal adalah keturunan leluhur atau akan 

menimbulkan musibah, sebelum dicukur si anak dimandikan menggunakan air 

keramat dan di asapi menggunakan kemenyan, setelah dicukur rambutnya 

dibungkus kain putih kemudian dilenyapkan ke telaga warna. Memiliki kesamaan 

objek penelitian namun berbeda pada kajian yang berfokus pada perubahan bentuk 

dan pola pelaksanaan ritual akibat pengaruh sosial budaya dan ekonomi modern. 

 
  10 Nani dkk, “Fungsi dan Dampak Mitos pada Cerita Rakyat Kembar Buaya terhadap Masyarakat 

di Longkali Kabupaten Paser: Kajian Folklor”, Vol. 05, hlm.740, 2021, Jurnal Bahasa Sastra Seni 

dan Budaya. 
11 Soehadha, “Ritual Rambut Gembel dalam Arus Ekspansi Pasar Pariwisata”, Vol.21, hlm.347, 

2013, Jurnal Walisongo. 
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F. Kerangka Teori 

1. Tradisi 

Tradisi atau sering dikenal sebagai adat istiadat, merupakan kebiasaan yang 

dilakukan secara terus-menerus dan berulang. Tradisi sudah ada sejak zaman nenek 

moyang dan terus dijalankan berdasarkan anggapan jalur mana yang paling benar. 

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan tradisi yaitu karakter dan kondisi 

geografis. Tradisi tercipta karena berbagai macam alasan dan berkembang seiring 

berjalannya waktu, namun dapat berubah atau bertransformasi sesuai dengan 

kehendak pihak yang berkompeten atasnya12. 

Fenomena kebudayaan seperti tradisi itu sendiri merupakan suatu hal yang  

melekat dalam kehidupan masyarakat. Sama halnya dengan kepercayaan atau 

agama, keduanya merupakan suatu hal yang sama-sama tidak dapat dilepaskan 

keberadaanya dalam kehidupan sosial masyarakat. Kepercayaan dan kebudayaan 

adalah dua aspek yang saling terkait dan membentuk fondasi budaya suatu 

masyarakat. Kepercayaan mencerminkan nilai-nilai, norma-norma, dan keyakinan 

yang dipegang oleh kelompok atau individu. Nilai-nilai ini, dalam banyak kasus, 

menjadi panduan untuk norma sosial dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh, sistem kepercayaan yang menekankan kebersamaan dapat 

memberikan dasar bagi norma-norma kerjasama dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepercayaan juga tercermin dalam ritual dan upacara, yang menjadi bagian 

integral dari ekspresi budaya. Ritual keagamaan atau kepercayaan tradisional sering 

kali dijadikan bentuk penghormatan terhadap hal-hal yang dianggap suci atau 

penting. Selain itu, seni dan ekspresi budaya juga sering kali menjadi wadah untuk 

menggambarkan atau menyampaikan mitos, legenda, atau cerita keagamaan. 

Sistem etika atau moral suatu kebudayaan juga dipengaruhi oleh kepercayaan. 

Pandangan mengenai benar dan salah, baik dan buruk, dapat memiliki akar dalam 

keyakinan keagamaan atau filosofis tertentu. Kepercayaan juga berperan dalam 

membentuk identitas kultural, karena sering kali menjadi warisan budaya yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

 
12 Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai, dan Tradisi”, Vol.12, 2014, Jurnal Kebudayaan 

Islam 
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2. Transformasi Budaya 

Clifford Geertz memandang budaya sebagai jaringan makna yang dipintal oleh 

manusia dan diwariskan dari generasi ke generasi melalui simbol-simbol13. Budaya, 

bagi Geertz, bukan sekadar kebiasaan atau perilaku lahiriah, melainkan sebuah 

sistem simbolik yang mengandung makna mendalam yang harus ditafsirkan. Oleh 

karena itu, memahami perubahan budaya berarti memahami bagaimana makna 

simbolik dalam budaya itu berubah seiring waktu. Dalam konteks transformasi 

budaya, Geertz berpendapat bahwa perubahan sosial, politik, dan ekonomi dalam 

masyarakat akan mempengaruhi cara masyarakat menafsirkan simbol-simbol 

budaya mereka14. Transformasi budaya tidak selalu berarti hilangnya unsur-unsur 

tradisional, melainkan seringkali merupakan hasil reinterpretasi makna yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, tantangan, atau aspirasi baru. Perubahan ini bersifat 

dinamis dan berlangsung dalam jaringan makna yang terus bergerak. 

Konsep teori transformasi budaya yang dikemukakan Clifford Geertz 

diterapkan dalam penelitian ini untuk memahami perubahan ritual ruwatan rambut 

gimbal pada masyarakat Dieng Wetan. Geertz menekankan bahwa budaya adalah 

sistem simbolik yang sarat makna, dan setiap perubahan dalam praktik budaya 

merefleksikan perubahan dalam sistem makna yang dianut masyarakat. Oleh karena 

itu, pendekatan interpretatif Geertz digunakan untuk menafsirkan bagaimana 

perubahan bentuk ritual ruwatan berhubungan dengan perubahan makna yang lebih 

dalam. Dalam penelitian ini, konsep budaya sebagai jaringan makna dipakai untuk 

menelaah makna asli ritual ruwatan sebagai bagian dari kepercayaan lokal, serta 

makna baru yang muncul seiring transformasi ritual menjadi bagian dari atraksi 

pariwisata. Penelitian berusaha menggambarkan bagaimana masyarakat Dieng 

Wetan menafsirkan kembali ritual tersebut, bukan hanya sebagai kewajiban 

spiritual, tetapi juga sebagai sarana identitas budaya dan peluang ekonomi dalam 

konteks pariwisata budaya. Melalui penggunaan teori Geertz, penelitian ini 

bertujuan menunjukkan bahwa transformasi ritual ruwatan rambut gimbal bukanlah 

 
13Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan: Seleksi Esai, diterjemahkan oleh Taufik Abdullah (Yogyakarta: 
Kanisius, 1989), hlm. 5 
14 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan: Seleksi Esai, hlm. 6 
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bentuk komersialisasi budaya yang menghilangkan nilai sakralnya, melainkan 

sebuah proses adaptasi budaya. Transformasi ini menjadi wujud kreativitas 

masyarakat dalam mempertahankan warisan tradisional sambil merespons tuntutan 

perubahan sosial dan ekonomi di era modern. 

3. Komodifikasi Budaya 

George Ritzer dalam pemikirannya mengenai modernitas menjelaskan bahwa 

komodifikasi budaya adalah proses di mana unsur-unsur budaya, yang awalnya 

memiliki nilai simbolik, sosial, atau spiritual, berubah menjadi objek yang dapat 

diperjualbelikan untuk tujuan ekonomi15. Budaya, dalam masyarakat kapitalistik, 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai sistem nilai atau identitas komunitas, melainkan 

menjadi produk yang dikemas untuk menarik konsumen, khususnya dalam industri 

pariwisata, hiburan, dan media. Tradisi, kesenian, hingga ritual keagamaan yang 

dulunya sakral, diubah menjadi tontonan atau produk ekonomi yang dapat 

dipasarkan. Dalam proses komodifikasi, budaya sering kali disederhanakan dan 

distandarkan agar lebih mudah dikonsumsi oleh masyarakat luas. Unsur-unsur 

yang dianggap menarik, eksotik, atau mudah dikenali dipilih dan diperkuat, 

sementara makna-makna yang lebih dalam dan kompleks cenderung diabaikan. 

Ritzer menegaskan bahwa dalam komodifikasi, budaya mengalami penyusutan 

makna: budaya tidak lagi dipraktikkan semata-mata sebagai ekspresi spiritual atau 

sosial, melainkan diproduksi ulang untuk memenuhi kebutuhan pasar dan 

mendapatkan keuntungan. Di sisi lain, komodifikasi juga menyebabkan budaya 

menjadi sesuatu yang teratur, terencana, dan sering kali terjadwal, mengikuti logika 

produksi massal, seperti yang ia istilahkan dalam konsep McDonaldisasi. 

Dalam penelitian ini, teori komodifikasi budaya George Ritzer diterapkan 

untuk mengkaji perubahan yang terjadi pada ritual ruwatan rambut gimbal 

masyarakat Dieng Wetan. Awalnya, ruwatan dilakukan dalam suasana sakral dan 

privat sebagai bagian dari sistem kepercayaan lokal. Namun, seiring dengan 

berkembangnya pariwisata budaya di kawasan Dieng, ritual tersebut mulai 

 
15 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir 

Postmodern, diterjemahkan oleh Alimandan (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2012), hlm. 558 
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dipertunjukkan secara terbuka dalam Dieng Culture Festival. Transformasi ini 

menunjukkan adanya kecenderungan komodifikasi, di mana ruwatan tidak hanya 

dilaksanakan sebagai kewajiban spiritual, tetapi juga dikemas sebagai atraksi 

budaya untuk menarik wisatawan. Penelitian ini memanfaatkan teori Ritzer secara 

operasional untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perubahan dalam ritual, 

menganalisis penyederhanaan dan pengemasan ulang makna ritual, serta menilai 

sejauh mana proses tersebut menggeser fungsi asli ruwatan dari ranah spiritual ke 

ranah konsumsi budaya. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini berjenis penelitan 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang akan menghasilkan data 

berupa kata-kata yang bersifat deskriptif. Ada beberapa ahli memiliki definisi 

tersendiri mengenai penelitian kualitatif. Namun, dari beberapa pendapat ahli, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada 

suatu latar ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi16. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif karena metode ini memungkinkan penelitian 

untuk mendapatkan wawasan yang mendalam dan kontekstual. Selain itu pada 

pendekatan kualitatif deskriptif sering kali melibatkan partisipasi aktif dari subjek 

penelitian sehingga akan menghasilkan data yang akan membantu peneliti untuk 

memahami perspektif dari individu. 

2. Sumber Data 

Pada penelitian kualitatif terdapat dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara. Data primer 

diperoleh langsung dari informan, dalam penelitian ini adalah pemangku adat, 

tokoh pemerintah serta orang tua dari anak yang berambut gimbal. Sedangkan data 

 
16 Albi Anggito dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi, CV Jejak, 2018), hlm.8 
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sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain berupa dokumen-dokumen 

maupun file-file yang mampu menunjang penelitian tersebut.17 

3. Jenis data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari pengamatan 

lapangan dan wawancara. Peneliti tidak mengamati langsung jalannya ritual 

ruwatan, tetapi melakukan observasi visual terhadap situasi sosial yang 

berhubungan dengan ritual tersebut. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan tokoh adat, keluarga anak berambut gimbal dan masyarakat setempat untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Dengan cara ini, peneliti tetap dapat 

memahami bagaimana ritual ruwatan rambut gimbal berlangsung dan mengalami 

perubahan bentuk, meskipun tidak menyaksikan prosesi secara langsung. Teknik 

ini memberikan gambaran yang cukup rinci tentang perubahan tradisi ruwatan 

rambut gimbal di Dieng Wetan, terutama bagaimana ritual ini bergeser dari tradisi 

kekeluargaan menjadi acara festival massal. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan metode: 

a) Dokumentasi 

Data yang mencakup perekaman, analisis berbagai jenis dokumen, catatan, atau 

memasukkan data tertulis lainnya yang terkait dengan penelitian ini. Jenis 

dokumen yang dapat digunakan termasuk arsip, catatan resmi, surat, laporan, 

majalah, dan berbagai karya lainnya. Arsip atau dokumen dapat dilakukan dalam 

bentuk informasi tentang lokasi geografis dan kondisi sosial masyarakat. Tujuan 

menggunakan teknik dokumen adalah untuk mendapatkan informasi yang valid 

dan akurat dan untuk mengidentifikasi pola atau tren yang tidak diamati dengan 

metode pengumpulan data lainnya. Dokumen dapat menjadi sumber data yang 

kaya karena mencerminkan pandangan, pedoman, dan tindakan yang terjadi 

dalam konteks tertentu. Analisis dokumen juga memungkinkan para peneliti 

untuk melihat perubahan setiap saat untuk membandingkan antara pedoman atau 

 
17 https://etheses.iainkediri.ac.id/1540/4/931305515_BAB%203.pdf 
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praktik dan untuk memahami dampak dari populasi atau lingkungan pedoman atau 

lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan teknik dokumentasi dalam penelitian 

membuka kemungkinan mengatasi penyelidikan topik dan mempertahankan 

temuan kontekstual. 

 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif, 

di mana peneliti secara langsung berkomunikasi dengan partisipan penelitian 

untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan kontekstual. Dalam konteks 

penelitian, wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman, 

pandangan, dan pengalaman subjek penelitian secara rinci. Proses wawancara 

melibatkan penyusunan pertanyaan yang relevan dan terstruktur, namun seringkali 

juga memungkinkan ruang bagi dialog terbuka yang memungkinkan munculnya 

informasi tambahan yang tidak terduga. Susunan pertanyaan yang telah dibuat, 

selanjutnya diajukan kepada informan. Dalam penelitian ini informan yang akan 

diwawancara adalah pemangku adat, tokoh pemerintah dan orang tua dari anak 

yang berambut gimbal.  Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau 

melalui media telekomunikasi, tergantung pada kebutuhan dan keterjangkauan 

subjek penelitian. Dalam wawancara, peneliti harus membuat rumusan-rumusan 

pertanyaan, meskipun tidak tertulis, namun selalu didasarkan pada tujuan 

penelitian, menggunakan konsep-konsep baku, sehingga bersifat ilmiah.18 

c) Observasi Visual  

Observasi visual yang digunakan peneliti yaitu observasi melalui video 

YouTube, sebuah metode yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis berbagai fenomena sosial yang tercermin dalam konten video. 

Proses ini dimulai dengan pemilihan video yang relevan atau sesuai dengan topik 

yang diteliti, di mana peneliti dengan teliti mencari video yang dapat memberikan 

wawasan mendalam tentang isu atau tema tertentu. Setelah video yang tepat 

ditemukan, peneliti menontonnya dengan seksama, mencermati setiap detail dan 

 
18 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka 

Press, 2018), hlm 99. 
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mencatat beberapa elemen penting yang diperlukan untuk membentuk struktur 

analisis yang dilakukan. Elemen-elemen ini dapat mencakup dialog, ekspresi 

wajah pembicara, konteks visual, serta latar belakang yang memberikan informasi 

tambahan tentang situasi yang sedang ditampilkan. 

Tahap selanjutnya adalah dengan menganalisis konten video tersebut 

secara mendalam. Dalam tahap ini, peneliti tidak hanya mengidentifikasi tema 

atau pesan yang terkandung dalam video, tetapi juga mempertimbangkan 

bagaimana video tersebut dapat mempengaruhi audiens, baik secara emosional 

maupun kognitif. Dalam konteks sosiologi, hal ini dapat digunakan untuk 

mengamati interaksi sosial dalam komunitas secara online, memungkinkan 

peneliti untuk memahami dinamika hubungan antar individu dan kelompok dalam 

lingkungan digital. Dengan memanfaatkan video sebagai sumber data, peneliti 

dapat menggali lebih dalam mengenai bagaimana individu berinteraksi, berbagi 

pengalaman, dan membentuk identitas mereka dalam konteks sosial yang lebih 

luas. Teknik ini tidak hanya memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

perilaku dan norma yang berkembang dalam komunitas online, tetapi juga 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis perubahan dan perkembangan yang 

terjadi seiring waktu dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah melalui reduksi data, lalu 

dilanjutkan dengan display data. Reduksi data ditujukan untuk menyelesaikan 

data yang relevan dengan penelitian yang didapatkan di lapangan, baik dari data 

wawancara maupun observasi. Dalam proses ini, peneliti secara cermat 

menyeleksi informasi yang paling berhubungan dengan fokus studi, sehingga 

hanya data yang esensial dan berkaitan langsung dengan pertanyaan penelitian 

yang akan dipertahankan. Data yang telah dikumpulkan akan digolongkan oleh 

peneliti berdasarkan kategori-kategori yang telah ditentukan sebelumnya, yang 

mencakup tema-tema atau subjek-subjek tertentu yang muncul selama 

pengumpulan data. Kategorisasi ini penting untuk memudahkan analisis dan 

memastikan bahwa setiap elemen data dapat dianalisis dalam konteks yang tepat. 
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Dengan cara ini, peneliti dapat lebih mudah mengidentifikasi pola, hubungan, dan 

perbedaan yang ada dalam data yang telah dikumpulkan.  

Data yang telah direduksi di-display, yaitu mendeskripsikan kumpulan-

kumpulan data tersebut secara sistematis dan terstruktur. Proses display ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang data 

yang telah diolah, sehingga memudahkan peneliti dalam memahami temuan-

temuan yang ada. Dalam tahap ini, peneliti dapat menggunakan berbagai bentuk 

representasi visual, seperti tabel atau diagram, untuk menyajikan data dengan 

lebih menarik dan informatif. Setelah data di-display, peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Proses ini melibatkan interpretasi data, 

di mana peneliti menghubungkan temuan dengan tujuan penelitian dan 

mempertimbangkan implikasi dari hasil yang diperoleh. Dengan demikian, 

keseluruhan teknik pengolahan data ini tidak hanya membantu dalam menyusun 

informasi yang ditemukan, tetapi juga berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. 

H. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan 

dibagi sebagai berikut: 

 Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, kerangka teori dan sistematika pembahasan. Bab ini bertujuan 

untuk memperkenalkan topik penelitian, menjelaskan alasan dan tujuan 

penelitian, menguraikan manfaat yang diharapkan, meninjau literatur yang 

relevan, menjelaskan metode yang digunakan, serta menyajikan kerangka teoretis 

dan alur pembahasan penelitian. 

 Bab Kedua, berisi gambaran umum yang terdiri dari kondisi geografi, 

kondisi sosial ekonomi, kondisi kepercayaan dan adat istiadat Dieng, Kabupaten 

Wonosobo dan asal-usul tradisi ruwatan rambut gimbal. Bab ini berfungsi untuk 

menggambarkan terlebih dahulu kondisi objek penelitian. 
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 Bab Ketiga, berisi mengenai asal-usul ruwatan serta jawaban dari rumusan 

masalah pertama. 

 Bab Keempat, berisi mengenai inti jawaban dari rumusan masalah kedua. 

Pada bab empat ini akan membahas mengenai factor-faktor terjadinya 

transformasi serta proses terjadinya transformasi ritual ruwatan rambut gimbal 

dari masa ke masa. 

 Bab Kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Pada bab ini ditulis di akhir penelitian, untuk menunjukan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

  

 Ritual ruwatan rambut gimbal di Desa Dieng Wetan, Kabupaten Wonosobo, 

adalah bagian penting dari tradisi masyarakat setempat yang sudah berlangsung 

sejak abad ke-8 Masehi. Pada awalnya, ritual ini dilakukan dengan sederhana dalam 

lingkup keluarga saja. Anak-anak yang memiliki rambut gimbal dianggap istimewa, 

dan melalui prosesi ruwatan, keluarga berharap anak-anak tersebut bisa menjalani 

kehidupan yang lebih baik dan terbebas dari ikatan supranatural yang dipercaya 

berasal dari leluhur. Seiring berjalannya waktu, tradisi ini tidak hanya 

mempertahankan bentuk spiritualnya, tetapi juga mulai beradaptasi dengan 

perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Masuknya perkembangan ekonomi, 

pariwisata, dan modernisasi menjadi tantangan sekaligus peluang bagi 

keberlangsungan tradisi ini. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

perubahan bentuk ritual ruwatan terjadi serta faktor-faktor apa saja yang mendorong 

transformasi tersebut dalam kehidupan masyarakat Dieng Wetan. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa bentuk pelaksanaan ruwatan 

rambut gimbal telah banyak berubah dibandingkan masa lalu. Jika dahulu ritual ini 

hanya melibatkan keluarga inti dan beberapa tetua adat, kini ruwatan dilaksanakan 

dalam bentuk festival budaya yang besar. Acara ruwatan dibuka untuk masyarakat 

luas, bahkan dihadiri oleh wisatawan dari berbagai daerah. Dalam festival tersebut, 

pemotongan rambut gimbal tetap menjadi acara utama, namun dikemas dengan 

tambahan kegiatan seperti pawai budaya, pertunjukan tari tradisional, hingga 

konser musik. Perubahan bentuk ini membuat ritual yang dulunya bersifat sakral 

dan pribadi menjadi lebih bersifat publik dan terbuka. Meskipun demikian, unsur-

unsur tradisional dalam prosesi ruwatan tetap dipertahankan dalam batas tertentu, 

agar tidak kehilangan nilai keasliannya. 

Transformasi ritual ini tidak terjadi tanpa sebab. Ada beberapa faktor 

penting yang mendorong terjadinya perubahan. Faktor ekonomi menjadi salah satu 



63 

 

pendorong utama. Masyarakat Dieng melihat potensi wisata yang besar dari tradisi 

ruwatan ini. Dengan menjadikan ruwatan sebagai bagian dari promosi budaya, 

banyak wisatawan yang datang berkunjung dan membantu meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah yang 

aktif mempromosikan wisata budaya Dieng turut mempercepat perubahan ini. 

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial juga membuat ritual ini lebih 

cepat dikenal luas, menarik perhatian banyak orang. Di sisi lain, kesadaran 

masyarakat untuk melestarikan budaya mereka dalam bentuk yang lebih adaptif 

terhadap zaman modern menjadi alasan lain mengapa perubahan ini diterima secara 

luas oleh masyarakat Dieng. 

Dalam perspektif sosiologi agama, perubahan yang terjadi pada ritual 

ruwatan rambut gimbal menunjukkan bahwa budaya dan agama dalam masyarakat 

bukanlah sesuatu yang kaku, melainkan bersifat dinamis dan terus berubah 

mengikuti kondisi sosial di sekitarnya. Masyarakat Dieng memperlihatkan 

kemampuan untuk menyesuaikan tradisi mereka dengan tuntutan zaman, tanpa 

sepenuhnya meninggalkan akar budayanya. Berdasarkan temuan dalam penelitian 

ini, penulis berpendapat bahwa meskipun ada perubahan bentuk dan fungsi, 

masyarakat Dieng tetap menjaga esensi ritual ini sebagai bagian dari identitas 

mereka. Transformasi yang terjadi merupakan upaya masyarakat untuk 

mempertahankan eksistensi tradisi dalam dunia yang terus berubah, sehingga 

warisan budaya ini tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan dikenal lebih 

luas. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai transformasi 

ritual ruwatan rambut gimbal di Dieng Wetan, ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan saran untuk penelitian selanjutnya. Pertama, meskipun penelitian ini 

sudah cukup memberikan gambaran mengenai perubahan ritual yang terjadi, 

penelitian lebih lanjut dapat mengkaji lebih mendalam mengenai persepsi 

masyarakat lokal terhadap transformasi ini. Bagaimana mereka melihat perubahan 

ritual ini dari segi spiritualitas dan kepercayaan tradisional? Sebuah penelitian yang 
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lebih fokus pada perspektif individu, terutama keluarga yang masih melaksanakan 

ritual secara pribadi, akan memberikan wawasan lebih mendalam tentang 

bagaimana perubahan ini dirasakan oleh mereka yang berada di inti tradisi tersebut. 

Kedua, meskipun faktor ekonomi dan pariwisata menjadi pendorong utama 

perubahan ritual ruwatan rambut gimbal, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai dampak sosial dan budaya dari fenomena komodifikasi budaya ini. 

Penelitian ini dapat mengeksplorasi lebih jauh mengenai apakah perubahan ini 

membawa dampak negatif terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam ritual 

tersebut ataukah justru membuka peluang bagi pelestarian budaya melalui adaptasi 

yang lebih terbuka terhadap masyarakat luar. 

Ketiga, penelitian yang lebih luas mengenai pengaruh media sosial dan 

teknologi terhadap pelestarian dan perubahan budaya lokal juga sangat penting. 

Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, media sosial 

memainkan peran penting dalam memperkenalkan budaya lokal kepada khalayak 

luas. Penelitian yang meneliti bagaimana media sosial berperan dalam 

mempengaruhi persepsi dan partisipasi masyarakat dalam festival budaya seperti 

ruwatan rambut gimbal akan sangat bermanfaat untuk memahami dimensi baru dari 

proses transformasi budaya ini. 

Dengan adanya penelitian lanjutan yang mengkaji berbagai aspek tersebut, 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang bagaimana 

ritual budaya seperti ruwatan rambut gimbal bisa bertahan, beradaptasi, dan 

berkembang di tengah dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi yang terus berubah. 

Penelitian ini juga bisa menjadi referensi untuk studi-studi serupa di daerah lain 

yang mengalami fenomena serupa dalam pelestarian dan transformasi budaya lokal. 
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